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Abstract 
 

 The purpose of this study was to determine and analyze the 
effect of financial literacy, financial inclusion, and financial 
planning on saving behavior in 2020 batch management 
students at Trunojoyo Madura University. This research was 
conducted quantitatively with a research sample of 75 
respondents who are 2020 class management students at 
Trunojoyo Madura University. The sample used by researchers 
is probability sampling with simple random sampling technique 
using the slovin formula. The data that has been obtained is 
then processed using a Partial Least Square-based Structural 
Model analysis tool (SEM-PLS) with SMART-PLS application. 
The research results obtained show that financial literacy has 
a significant positive effect on saving behavior, but the financial 
inclusion have no significant effect on saving, and financial 
planning variables have no significant effect on saving behavior 
in 2020 management students at Trunojoyo Madura University. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan kebudayaan dan tradisi, salah satunya 
adalah batik yang telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya dunia sejak tahun 
2009. Batik tidak hanya menjadi bagian dari busana khas nusantara, tetapi juga 
mengandung nilai historis, filosofis, dan identitas lokal yang kental. Keunikan dan 
keberagaman motif dari tiap daerah menjadikan batik sebagai salah satu produk unggulan 
industri kreatif nasional.  

Salah satu daerah yang memiliki warisan batik tradisional adalah Tanjung Bumi, 
Kabupaten Bangkalan, Madura. Batik Tanjung Bumi dikenal dengan Teknik pewarnaan 
gentongan yang khas serta motif-motif seperti Odhik-Odhik dan Tasik Malaya. Produksi 
batik di daerah ini sebagian besar masih menggunakan cara-cara tradisional, dengan 
keterampilan yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Hal ini 
menjadikan Batik Tanjung Bumi tidak hanya sebagai produk ekonomi, tetapi juga simbol 
budaya yang memiliki nilai pelestarian tinggi. Namun demikian, perkembangan globalisasi 
dan persaingan di industri tekstil modern menimbulkan tantangan besar bagi 
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keberlangsungan industri batik tradisional. Kemajuan teknologi, perubahan selera pasar, 
serta tuntutan kualitas dan kuantitas produksi menjadi tekanan tersendiri bagi pelaku 
industri batik di daerah. Keterbatasan akses terhadap pelatihan, pembiayaan, dan strategi 
pengelolaan usaha menyebabkan banyak industri batik tradisional sulit berkembang 
secara kompetitif. Salah satu tantangan utama terletak pada aspek pengelolaan sumber 
daya manusia (SDM). Dalam industri batik, SDM merupakan unsur kunci karena kualitas 
produk sangat bergantung pada keterampilan, ketelitian, dan inovasi para pengrajin. 
Sayangnya, pengelolaan SDM di industri batik Tanjung Bumi masih bersifat tradisional dan 
tidak sistematis. Perekrutan tenaga kerja dilakukan secara informal, tanpa analisis 
kebutuhan kerja jangka panjang, dan minim upaya pengembangan keterampilan secara 
terencana. 

Lebih lanjut, dari sisi kepemimpinan, sebagian besar pelaku usaha belum 
menerapkan gaya kepemimpinan modern seperti kepemimpinan transformasional. Gaya 
kepemimpinan ini sangat penting untuk mendorong perubahan positif, menumbuhkan 
motivasi kerja, serta menciptakan visi kolektif dalam organisasi. Penelitian oleh Liu & 
Huang (2020) dan Kristian (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
mampu meningkatkan inovasi dan produktivitas secara signifikan, terutama di sektor usaha 
kecil dan menengah. 

Selain permasalahan kepemimpinan dan perencanaan SDM, tantangan lain yang 
semakin mendesak adalah ketimpangan antara permintaan dan ketersediaan tenaga kerja 
terampil. Seiring meningkatnya permintaan pasar terhadap produk batik berkualitas tinggi 
dan berdesain unik, kebutuhan akan tenaga kerja adaptif dan terlatih semakin besar. 
Namun kenyataannya, sebagian besar pengrajin masih bekerja secara otodidak tanpa 
pelatihan formal, dan regenerasi tenaga kerja terhambat akibat minimnya minat generasi 
muda terhadap profesi ini.  

Permasalahan tersebut dapat dirangkum dalam bentuk tabel untuk  memberikan 
gambaran yang lebih sistematis terkait kondisi aktual SDM di industri batik Tanjung Bumi. 
Tabel ini mencakup aspek ketersediaan tenaga kerja saat ini, kebutuhan industri, 
kesenjangan yang terjadi, serta dampaknya terhadap performa usaha secara umum. 
 

Tabel 1.Kesenjangan Antara Permintaan dan Ketersediaan SDM di Industri Batik Tanjung 
Bumi 

Aspek Temuan 
Ketersediaan SDM saat ini Populasi pengrajin batik Tanjung Bumi sekitar 

300 orang tersebar di 4 desa (Tanjung Bumi 
31, Paseseh 25, Telaga Biru  15,  Macajah  6). 

Mayoritas berpendidikan SMA/SMK (76%), 
menunjukkan dominasi tenaga kerja 

berkeahlian tradisional. 
Permintaan / Kebutuhan SDM Industri membutuhkan tenaga kerja terampil 

dan adaptif untuk memenuhi permintaan pasar 
yang fluktuatif dan semakin menuntut kualitas 

tinggi.• Namun tidak ada dokumen 
perencanaan tenaga kerja jangka panjang; 

perekrutan masih informal 
(keluarga/lingkungan sekitar). 

Kesenjangan (Gap) Ketidaksiapan menghadapi lonjakan pesanan 
atau rotasi tenaga kerja menyebabkan 

produksi tidak stabil. Regenerasi terhambat; 
mayoritas pengrajin belum pernah mengikuti 

pelatihan formal, keterampilan diwariskan 
turun-temurun tanpa inovasi. 

Indikasi Dampak Stagnasi produktivitas dan rendahnya inovasi 
karena kepemimpinan transformasional belum 
diterapkan secara optimal. Ketika permintaan 
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meningkat (misalnya saat musim wisata), 
kekurangan tenaga terlatih menyebabkan 
keterlambatan produksi dan penurunan mutu. 

Sumber: Hasil observasi lapangan, dokumentasi industri batik Tanjung Bumi, 2025. 
 

Dari tabel 1.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa industri batik Tanjung Bumi menghadapi 
kesenjangan signifikan dalam pengelolaan SDM. Jumlah tenaga kerja yang ada tidak 
sebanding dengan kebutuhan yang terus meningkat, baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas. Hal ini diperparah dengan lemahnya sistem perencanaan dan pengembangan 
SDM, serta kurangnya penerapan gaya kepemimpinan yang mampu memotivasi 
perubahan.  

Ketimpangan ini berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang seperti stagnasi 
inovasi, rendahnya produktivitas, dan hilangnya daya saing industri lokal. Apabila tidak ada 
intervensi strategis dalam aspek kepemimpinan, perencanaan, dan pengembangan SDM, 
maka industri batik Tanjung Bumi akan sulit untuk beradaptasi dengan dinamika pasar dan 
teknologi.  

Berbagai studi terdahulu memang telah membahas hubungan antara 
kepemimpinan dan kinerja, atau antara perencanaan SDM dengan produktivitas kerja. 
Namun, penelitian yang secara simultan mengkaji ketiga variabel utama— kepemimpinan 
transformasional, perencanaan SDM, dan pengembangan SDM— dalam konteks industri 
batik tradisional, masih sangat terbatas, khususnya di wilayah-wilayah terpencil seperti 
Tanjung Bumi. Kekosongan kajian ini menjadi celah ilmiah yang penting untuk diteliti lebih 
lanjut, guna memahami sejauh mana kontribusi manajemen SDM terhadap peningkatan 
kinerja industri batik berbasis budaya lokal. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan landasan empiris bagi pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan 
SDM di sektor industri kreatif. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Perencanaan Sumber 
Daya Manusia, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pengrajin 
Batik di Industri Batik Tanjung Bumi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis maupun praktis dalam penguatan daya saing industri batik berbasis 
budaya dan ekonomi lokal. 

Kekosongan kajian ini menjadi celah ilmiah yang penting untuk diteliti lebih lanjut, 
guna memahami sejauh mana kontribusi manajemen SDM terhadap peningkatan kinerja 
industri batik berbasis budaya lokal. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan landasan empiris bagi pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan 
SDM di sektor industri kreatif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Perencanaan Sumber Daya Manusia, dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pengrajin Batik di Industri Batik 
Tanjung Bumi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
maupun praktis dalam penguatan daya saing industri batik berbasis budaya dan ekonomi 
lokal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh 
kepemimpinan transformasional, perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia 
terhadap kinerja pengrajin batik di Kecamatan Tanjung Bumi, Kabupaten Bangkalan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengrajin batik yang berjumlah 300 orang, 
dengan sampel sebanyak 77 responden yang ditentukan melalui rumus Slovin dan 
tersebar di empat desa: Tanjung Bumi, Telaga Biru, Paseseh, dan Macajah. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.  

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur seperti buku, jurnal, dan data lembaga 
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terkait. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari kepemimpinan 
transformasional (X1) serta perencanaan dan pengembangan SDM (X2), sedangkan 
variabel dependennya adalah kinerja pengrajin batik (Y). Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda yang diolah dengan bantuan software SPSS versi 
21. Proses analisis dimulai dengan pengujian asumsi klasik, meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis, yang meliputi uji simultan (uji F), uji parsial (uji t), serta koefisien determinasi (R²) 
untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
HASIL  

Hasil yang didapatkan dengan melalukan evaluasi model dilakukan dengan uji 
asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas 
untuk memastikan validitas struktur model dan hubungan antar variabel. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk membuktikan dugaan hipotesis yang telah disusun dalam 
penelitian ini sebelumnya oleh peneliti dan dapat digunakan untuk melihat adanya 
pengaruh dan mengukur seberapa besar pengaruh dari variabel independent terhadap 
variabel dependen pada setiap persamaan struktur, secara bersama-sama (simultan) dan 
secara individu (parsial) pada persamaan struktur. 

 
Tabel 2. Hasil Uji 

Variabel Koefisien t hitung Sig. Keterangan 
Konstanta 1.791 1.783 0.079 Signifikan 
X1 0.105 0.440 0.661 Tidak 

Signifikan 
X2 0.398 2.756 0.007 Tidak 

Signifikan 
X3 1.167 6.800 0,000 Signifikan 
F Hitung: 824.289 
Sig: 0.000 
Adjusted R 
Square 

0.970 

 
Berdasarkan hasi uji persamaan yang disajikan dalam tabel 2 maka diketahui 

bahwa Kepemimpinan Transformasional (X1) tidak signifikan terhadap Kinerja Pengrajin 
Batik (Y) dan Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Pengrajin Batik (Y) dan dan 
hitung > tabel sebesar 1.99254 dengan tingkat signifikan 0,05 maka dapat dijelaskan 
variabel independent sebagai berikut:  
1. Kepemimpinan Transformasional (X1) Nilai t hitung variabel Kinerja diatas sebesar 
0,440 dengan tingkat signifikan 0,661 > 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa 
Transformasional Leadership karyawan tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara 
X1 dan Y.  
2. Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) Nilai thitung variabel 
kepuasan kerja diatas sebesar 2,756 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini 
membuktikan bahwa Human Resource Planning berpengaruh positif dan signifikan antara 
X2 dan Y. Nilai thitung variabel kepuasan kerja diatas sebesar 6,800 dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa Human Resource Devlopment 
berpengaruh positif dan signifikan antara X3 dan Y. 
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Tabel 2 juga menjelaskan terkait nilai F Hitung sebesar 824,289 dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,000. Karena nilai F Hitung lebih besar dari F tabel 2,728 dan nilai 
signifikasi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear 
berganda signifikan secara simultan. Artinya, variabel Kepemimpinan Transformasional 
(X1), Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2), dan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pengrajin batik (Y).  

Berdasarkan tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa nilai dari Adjusted R Square 
sebesar 0,970 atau dalam persentase 97,0%. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien 
determinasi yang digunakan untuk melihat kemampuan variabel variabel Kepemimpinan 
Transformasional (X1), Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) 
terhadap variabel kinerja Pengrajin batik (Y) 97,0%.  Sedangkan sisa sebesar 3% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X1) terhadap Kinerja Pengrajin Batik (Y) 

 
Berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini, diketahui bahwa variabel 

Kepemimpinan Transformasional (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,661, lebih besar 
dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pengrajin 
batik di industri batik Tanjung Bumi. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pemimpin 
dalam industri batik telah menjalankan perannya sebagai teladan, memberikan motivasi, 
dan menjunjung nilai etika kerja, pengaruh langsungnya terhadap peningkatan kinerja 
pengrajin belum cukup kuat atau belum dirasakan secara nyata oleh para pekerja. 

 Hal ini mungkin disebabkan oleh karakteristik industri batik yang masih sangat 
berorientasi pada keahlian individu, rutinitas kerja manual, serta budaya kerja turun-
temurun, sehingga dampak kepemimpinan belum terasa dominan dalam proses kerja 
sehari-hari. Hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya. Misalnya, 
Galantika et al. (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Soka Minimarket Badung. Dalam 
konteks tersebut, pemimpin kepemimpinan transformasional mampu mendorong 
peningkatan motivasi dan produktivitas secara langsung melalui pengaruh inspiratif dan 
gaya kepemimpinan partisipatif.  

Sementara itu, Rivai (2020) juga menemukan hasil yang serupa bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional sangat efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan 
karena mampu menciptakan loyalitas dan dorongan intrinsik untuk bekerja lebih baik. 
Namun, tidak semua konteks mendukung pengaruh tersebut. Evikasari dan Praptiestrini 
(2020) dalam penelitian mereka di Batik Nur Hasida Sragen menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
yang selaras dengan temuan dalam penelitian ini. Mereka mengemukakan bahwa faktor-
faktor lain seperti iklim organisasi dan budaya kerja lebih dominan dalam memengaruhi 
hasil kerja. 
 
Pengaruh Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Mansuia (X2) terhadap 
Kinerja Pengrajin Batik (Y) 
Hasil uji t menunjukkan bahwa Perencanaan Sumber Daya Mansuia (X2) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,007 . Ini berarti bahwa variabel perencanaan SDM berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Pengrajin Batik secara parsial. Perencanaan SDM yang baik 
dalam konteks industri batik Tanjung Bumi mencakup pengadaan tenaga kerja sesuai 
kebutuhan produksi, pemberian pelatihan, sistem insentif yang mendorong produktivitas, 
serta penempatan kerja yang adil dan sesuai kemampuan. Perencanaan yang matang juga 
memastikan bahwa regenerasi tenaga kerja tetap berjalan, terutama mengingat produksi 
batik memerlukan keahlian yang spesifik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rawis 
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et al. (2021) yang menyatakan bahwa perencanaan SDM secara signifikan meningkatkan 
kinerja karena memberikan arah dan struktur kerja yang jelas. 

Lebih lanjut, Al-Qudah et al. (2020) menemukan bahwa perencanaan strategis 
sumber daya manusia berpengaruh besar terhadap kinerja organisasi, terutama dalam 
konteks perusahaan publik di Yordania. Mereka menekankan pentingnya kecocokan 
antara jumlah dan kualitas tenaga kerja dengan beban kerja organisasi sebagai kunci 
efektivitas operasional. Penelitian oleh Chiara et al. (2023) juga mendukung hal tersebut 
dengan menyatakan bahwa perencanaan SDM yang terstruktur memungkinkan organisasi 
untuk merespons tantangan tenaga kerja dan kebutuhan keterampilan dengan lebih cepat 
dan tepat. Pengembangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang jauh di bawah 
batas 0,05. Ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Pengrajin Batik di industri batik Tanjung Bumi.  

Kegiatan pengembangan seperti pelatihan membatik, peningkatan kepercayaan 
diri, dan pematangan keterampilan teknis secara langsung berdampak pada kualitas dan 
kuantitas produksi batik yang dihasilkan oleh para pengrajin. Temuan ini diperkuat oleh 
penelitian Christoper Giovani Taringan dan M. Arif Nasution (2014) yang menyatakan 
bahwa pengembangan SDM secara signifikan meningkatkan kinerja pegawai di PT PLN 
Cabang Binjai. Pelatihan yang berkelanjutan memungkinkan pegawai untuk lebih 
kompeten dan produktif dalam menjalankan tugas. Dalam konteks sektor pendidikan, 
Abrar et al. (2023) juga menemukan bahwa pengembangan SDM berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai, di mana peningkatan keterampilan berkontribusi langsung 
terhadap efektivitas dan efisiensi kerja. Temuan dari penelitian ini juga sejalan dengan 
hasil Tafese Keltu (2024) di Universitas Mizan Tepi, Ethiopia, yang menyatakan bahwa 
pengembangan SDM berperan besar dalam meningkatkan kepuasan dan kinerja staf 
akademik. Hal ini mempertegas bahwa investasi dalam peningkatan kapasitas individu 
merupakan strategi jangka panjang yang efektif dalam berbagai sektor, termasuk industri 
batik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: Kepemimpinan transformasional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pkinerja Pengrajin batik di industri batik Tanjung Bumi. 
Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang menginspirasi dan memberi teladan 
belum secara langsung memengaruhi hasil kerja para pengrajin batik. Kemungkinan besar, 
budaya kerja tradisional dan rutinitas teknis menjadi faktor dominan dalam kinerja 
pengrajin. Lebih lanjut, perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengrajin batik. Perencanaan yang sistematis 
dalam pengadaan, pelatihan, serta pemberian kompensasi terbukti meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas kerja pengrajin batik. Secara simultan, kepemimpinan transformasional, 
perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pengrajin batik. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi dari kepemimpinan yang 
baik, perencanaan yang matang, dan pengembangan kompetensi tenaga kerja sangat 
penting dalam mendukung keberhasilan industri batik. 
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